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DAFTAR LAMPIRAN




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan usaha secara sadar oleh pendidik terhadap
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Negara Indonesia merumuskan tujuan pendidikan yang tercantum

dalam Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke-IV yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa.



Tujuan dari pendidikan nasional tersebut merupakan suatu
rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang harus di kembangkan

oleh setiap satuan pendidikan. Ketercapaian tujuan dalam system

(PKn) merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukkan warga Negara yang memahami dan

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga

Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang



diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945. Adapun tujuan Pendidikan
Kewarganegaraan di SD adalah untuk membekali siswa berpikir kritis,

rasional, kreatif dalam isu kewarganegaraan, berpartisipasi secara aktif dan
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Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yaitu model pembelaajaran Course
Review Horay. Maka peneliti ingin melihat keefektifan model Course

Review Horay bila dibandingkan dengan metode ceramah dan Tanya
jawab.



Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Cowrse Review Horay lebih Efektif digunakan dari pada

metode ceramah terhadap hasil belajar PKn, karena dengan menggunakan

Hasil penelitian ini diharapkan daapat memberikan manfaat teoritis

maupun manfaat praktis sebagai berikut :




1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat

teoritis dan praktis. Secara teoritis, dengan menggunakan model Course
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Penerapan model pembelajaran Course Review Horay diharapkan dapat di
jadikan sebagai bahan untuk mengembangkan proses pembelajaran dan



bermanfaat dalam rangka perbaikan pembelajaran PKn pada khususnya
dan pembelajaran lain pada umumnya
d. Bagi Peneliti




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay

Review Horay merupakan model pembelajaran yang menciptakan suasana
kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat
menjawab dengan benar di wajibkan berteriak Hore atau yel-yel lainnya



yang di sukai. Sedangkan menurut Shoimin, (2014:54) pembelajaran
Course Review Horay merupakan salah satu pembelajaran kooperatif,
yaitu kegiatan belajar mengajar dengancara mengelompokkan siswa ke
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benar di wajibkan berteriak * Hore™. Model ini dapat menghindari suasana
tegang selama pembelajaran. Siswa juga dapat bertukar pendapat dengan
teman sekelompoknya schingga terjadi pembelajaran tutor sebaya antar

siswa.



Menurut Susanto (20016), tujuan model pembelajaran Course
Review Horay (CRH), adalah sebagai berikut :
a. Meningkatkan kinerja siswa dalam menyelesaikan tugas akademik
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anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-
teman sekelompokknya, guru membantu mengembangkan keterampilan-
ketarampilan interpersonal kelompok dan guru hanya berinteraksi dengan
kelompok saat di perlukan.



3. Sintaks Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH)
Menurut Hamid (2013) dan Aqib (2014), langkah-langkah yang
dilakukan dalam pelaksanaan model pembelajaran Course Review Horay
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monoton karena diselingi dengan hiburan, schingga suasana tidak
mencgangkan, (3) semangat belajar yang meningkat karena suasana
pembelajaran berlangsung menyenangkan, (4) skill kerjasama antar siswa
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yang semakin terlatih. Sedangkan menurut Shoimin (2014: 54)
kekurangan model pembelajaran Course Review Horayyaitu : (1) adanya
peluang untuk curang (2) siswa aktif dan pasif nilainya di samakan.
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kemampuan mengambil keputusan politik secara rasionsl dan
menguntungkan bagi dirinya juga bagi masyarakat dan bangsa.



Sementara itu Susanto (2013: 225) menyatakan Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) adalah usaha sadar dan terencana dalam proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
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Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) telah digariskan
dengan tegas menurut Pemendikbut Nomor 22 Tahun 2006. agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut :



a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
Kewarganegaraan
b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara
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keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat,
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, sistem hukum dan peradilan intemasional
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¢. Hak asasi manusia meliputi : hak dan kewajiban anak, hak dan

kewajiban anggota masyarakat. instrumennasional dan internasional
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Indonesia di era globalisasi, hubungan internasional dan organisasi
internasional, dan mengevaluasi globalisasi.
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4. Pembelajaran PKn SD

Ruminiati (2007: 1,15) Pelajaraan PKn merupakan salah satu

pelajaran yang berkaaitan langsung dengan kehidupan masyarakat dan

e. Terjangkau oleh kemampuan belajar siswa
Ruminiati (2007: 1. 28) tujuan PKn di sckolah dasar adalah untuk

menjadikan warga Negara yang baik, yaitu warga Negara yang tahu, mau,
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dan sadar akan hak dan kewajibannya. Dengan demikian, kelak siswa
diharapkan dapat menjadi bangsa yang terampil dan cerdas, bersikap baik,
serta mampu mengikuti kemajuan teknologi modern.
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Berdasrkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar
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ilmu pengetahuan maupun keterampilan agar menjadi lebih baik lagi di
lingkungan sekitar secara sistematis.

Belajar dapat merubah perilaku sescorang melalui beberapa faktor
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Belajar meupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat
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tingkah laku (Gagne, 1977:4), Rifai dan Anni (2012:66) menjelaskan

unsur-unsur belajar sebagai berikut :

a. Peserta Didik

memberikan respon terhadap stimulus tertentu. Respon dalam siswa akan
diamati pada akhir proses yang disebut dengan perubahan perilaku atau

perubahan kinerja (performance).
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3. Prinsip-prinsip Belajar
Menurut Slameto (2010:27-28), Prinsip belajar yaitu prinsip yang
dapat di laksanakan dalam situsi dan kondisi yang berbeda, oleh setiap
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Stimulus yang di berikan menimbulkan respon yang di harapkan.
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¢. Sesuai materi atau bahan yang harus di pelajari
1. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki stuktur

penyampaian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap

Nara (2011:254-2) teori belajar di bagi menjadi empat (4) yaitu :
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a. Teori Belajar Behavioristik
Menurut tecori belajar behavioristik atau aliran tingkah laku,
belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
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2. Tahap pra operasional
Pada tahap pra operasional (2-7 tahun), seorang anak masih sangat
di pengaruhi oleh hal-hal khusus yang di dapat dari pengalaman
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Mustofa (2011: 157) menjelaskan bah
humanistik, proses belajar harus bermuara pada manusia. Pendapat
tersebut di dukung oleh Rifai dan Anni, bahwa teori humanistik

menganggap bahwa pembelajaran merupakan wahana bagi siswa untuk




melakukan aktualisasi diri, sehingga pendidik harus membangun
kecenderungan dan mengorganisir kelas agar siswa melakukaan peristiwa-

peristiwa yang bermakna.

d. Teori Belajar

Teori
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Pembelajaran pada dasarnya yaitu proses interaksi secara langsung
maupun berbantuan media vang terbentuk diantara pendidik dan peserta
didik (Rusman, 2012). Sedangkan menurut Hamdani (2011:23)
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menyatakan bahwa pembelajaran adalah cara guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar mengenal dan memahami

sesuatu yang sedang di pelajari. Adapun menurut Rifai dan Anni

fasilitasi untuk terjadinya perubahan peri
terdapat interaksi antara siswa, guru dan sumber belajar serta lingkungan

di sekitarnya.



6. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran
Hamalik (2014:171) mengatakan bahwa pembelajaran yang efektif
adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan untuk belajar sendiri
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f. Motor activites, yang termaksud di dalamnya antara lain, melakukan
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g.Mental activites, sebagai contoh misalnya, menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil
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capai oleh siswa setelah melaksanakan kegiatan belajar di rumuskan dalam
tujuan. Menurut Suprihatiningrum (2016:38) hasil belajar di bedakan

menjadi tiga aspek wvaitu hasil belajar aspek kognitif, efektif, dan
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i (3] i

5. i menilai,
Mengevaluasi (evaluate) antara lain : membandingkan,
tik, memutuskan, memprediksi, memperj
menafsirkan, membuktikan. l‘ -
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6. Menciptakan (Create) antara lain : mengatur, mengumpulkan,
mengkombinasikan, menghubungkan, dan menciptakan.
b. Aspek Afektif
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Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti
keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi
syaraf. Kawasan psikomotor mencakup, tujuan yang berkaitan




dengan keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik.
Tingkat dalam aspek psikomotorik adalah :

pola gerak-gerik dengan kondisi setempat.



7. Kreativitas
Kemampuan untuk melahirkan aneka pola gerak-gerik yang
Pembelajaran PKn dapatfterlibat dari hasil kognitif siswa dapat
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belajar adalah kemampuan yang di miliki oleh siswa setelah melakukan
aktivitas pembelajaran, vang di wujudkan dengan tiga aspek
kemampuan yaitu berupa kemampuan kognitif, efekif, dan

psikomotorik.
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D. Hasil Penelitian Yang Relevan
Menurut Shoimin (2014: 54) pembelajaran Cowrse Review Horay
merupakan salah satu pembelajaran kooperatif, yaitu kegiatan belajar
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model Course Review Horay, sedangkan variable terikatnya adalah hasil
belajar PKn. Berdasarkan kajian teori dan kajian emperis yang telah di
uraikan, di peroleh alur berpikir bahwa pembelsjaran PKn pada siswa
Kelas IV SD Negeri Karangloe belum optimal. Model Course Review
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Horay merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang bersifat
menyenangkan dan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomprtisi secara positif dalam pembelajaran, selain itu juga dapat
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pembelajaran ini juga dapat membantu guru untuk membangkitkan
semangat siswa untuk belajar dan membuat suasana kelas menjadi meriah
dan menyenangkan.
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Sebelum diterapkan model pembelajran Course Review Horay
siswa cepat merasa bosan karna tidak ada permainan didalamnys yang

membangun semangat siswa untuk belajar. Sesudah diterapkan model
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Dapat  meningkatkan  efektifitas  dalam
pembelajaran dan hasil belajar siswa

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir



F. Hipotesis Penelitinn
diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran dan semangat belajar
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Keterangan :
O1: Pretest yaitu soal yang diberikan kepadaa peserta didik sebelum pembelajaran

X : Pembelajaran Kelompok

02 : Posttest yaitu soal yang diberikan kefad@peserta didik sesudah pembelajaran

sban

mengetahui  peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan




B. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Menurut Arikunto (2002: 108) populasi adalah keseluruhan subjek
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sampel yang diambil dari seluruh anggota populasi yang ada, dan di

jadikan sebagai kelompok eksperimen.



C. Lokasi Dan Waktu Penelitian
|. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang menjadi tempat meneliti yaitu SD Negeri

\\\\\\‘ I 'i/”

siswa (Y1), dan hasil belajar PKn (Y2). Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Course Review Horay.



Y1 > | Y2

Gambar 2.3 Hubungan Antara Variabel X dan Y




100 = Nilai Tetap
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Untuk mendapatkan hasil gambaran yang jelas tentang pengaruh
penggunaan model Course Review Horay terhadap hasil belajar PKn siswa
kelas IV SD Negeri Karangloe, maka dibutuhkan 5 (lima) kategori




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

pengaruh model Cou
siswa kelas IV S

¥ [T ‘

dap hasil belajar PKn

d. Meningkatkan profesionalisme guru

¢. Mengoptimalkan pembelajaran dengan pendekatan PAIKEM

f Menciptakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar

g Mengembangkan pengetahuan dibidang [PTEK, Bahasa, Olahraga, dan



h. Seni budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa
i. Meningkatkan kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah
j.  Menjalin hubungan kerjasama dengan stakeholder
. Profil Sekolah
Identitas Sekolah
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B. Hasil Penelitian

a. Tingkat Hasil Belajar Pretest

Deskripsi Hasil Pre-Test dan hasil belajar PKn siswa kelas IV Sd

Negeri Karangloe sebelum dj pengaruh model Course Review
Horay.
h peneliti di SD
N Agustus
<
\ 4
N
Lo
e
is. N 40
16. R 85
17. S 40
18. 55 60
19 SA 30
Jumlah 970
Rata-rata 51,05
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Berdasarkan tabel 4.1 hasil prefest tersebut diperoleh data
2 orang siswa yang mendapat nilai 30 berada pada kategori

kurang efektif dengan presentasi 10.53%, | orang siswa yang
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mencapai KKM yang ditentukan. Adapun perhitungan untuk
mencari mean rata-rata berada pada tabel 4.2 melalui tabel

berikut :
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Tabel 4.2 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai

pretest
X fx
30 60
35 35:
40 240
50
5
4
]
L)
9
‘ [
X = ﬂ
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh nilai mean
(rata-rata) 51.05 dari hasil belajar PKn siswa kelas IV SDN Karangloe.

Data hasil belajar PKn siswa kelas IV Sd Negeri Karangloe

\\\\ ALl m[///

\\\\ u/ % s

dan rentang skor 55 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai. Skor rata-
rata tersebet menunjukkan bahwa hasil belajar PKn siswa kelas [V SD
Negeri Karangloe dalam kategori rendah.




Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum pada lampiran
maka presentase ketuntasan hasil belajar PKn siswa kelas IV SD Negeri

Karangloe dilihat pada tabel 4.4 berikut.

70<x <100 Tumtas 3 15,78




Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa
tingkat kemampuan siswa dalam menyimak serta penguasaan materi
pelajaran PKn sebelum diterapkan model Course Review Horay tergolong

rendah. Apabila tabel 4.5 dikai indikator kriteria ketuntasan
hasil belajar PKn si iti yaitu jika jumlah
siswa yang m schingga dapat
s .
\ R v
) J A &
\J
.
U
e
)
A 5
\J
A
I8.
19. SA 90
Jumlah 1.485
Ratu-rata 78,15

Bedasarkan tabel 4.6 hasil posttest tersebut.diperoleh data 2 orang

siswa yang mendapatkan nilai 45 berada dalam kategori kurang efektif



dengan presentase 10,53% 1 orang siswa yang mendapat nilai 55 berada
pada kategori kurang dengan presentase 5,25 % 2 orang siswa mendapat
nilai 70 berada pada kategori cukup dengan presentase 10,53% 2 orang

siswa mendapat nilai 75 i efektif dengan presentase
10,53 % 3 orang si pada kategori efektif
dengan i 85 berada pada
nilai
<
\J
I
v N
(
{
)
0
N
80 3 240
85 2 170
90 6 540
100 1 100
Jumlah 19 1.485
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Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat

diuraikan bahwa hail belajar PKn siswa pada tahap Post-Test dengan
menggunakkan instrument tes dikategorikan tinggi yaitu 47,3% , sedang
36,9%, dan rendah 15,8%.
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Tabel 4.10 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar PKn
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diolah
normal atau tidak normal. Data diambil dari nilai Pretest dan Postiest.
Uji normalitas dilakukan menggunakkan sistem SPSS versi 25.0
dengan kriterial pengujian bahwa data hasil belajar PKn akan




terdistribusi normal jika signifikansi > 0,05. Sebaliknya, dikatakan
tidak terdistribusi normal jika signifikan yang di peroleh < 0,05.
Dengan taraf kesalahan (a )yang digunakan yaitu 0,05. Berikut hasil
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N\ 777
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hasil analisis uji-t nilai Pretest dan Postiest
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Tabel 4.12 Hasil Paired Sample T-Test

Sig. (2-tailed)

M
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7”&/&@“\\
£, ‘\‘
O
"KAAN D

n bahwa
pengaruh model Course Review Horay dapat memberikan hasil positif
terhadap hasil belajar PKn siswa kelas IV Sd Negeri Karangloe. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Shoimin menunjukkan bahwa pengaruh
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model Course Review Horay dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa
kelas IV Sd Negeri Karangloe.
Model Course Review Horay, merupakan model yang membentuk

lllll

~/ @ ‘?Q'
‘4KA!.NDP~“ - o

mendapat tanda (v) vertical, horizontal atau diagonal harus berteriak horay
atau vel-yel lainnya. (g) Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah

horay vang diperoleh
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Penelitian eksperimen inidilakukan pada kelas IV SD Negeri
Karangloe dengan jumlah sampel 19 siswa yang menggunakkan teknik
sampel jenuh yaitu seluruh populasi, dijadikan sampel. Desain penelitian
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Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian pengaruh

model Course Review Horay yang mempengaruhi hasil belajar PKn siswa
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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untuk melestarika budaya kekuatan

kipas dimulai dengan duduk dan memutar searah jarum. Gerakan memutar
searah jarum jam memiliki makna yang melambangkan siklus hidup
manusia., Kemudian gerakan naik turun dimana gerakan tersebut
mencerminkan roda kehidupan yang kadang berada di bawah dan kadang
diatas.
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C. METODE DAN MODEL
Metode : Diskusi
Model :CRH
D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
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6. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang
benar

Penutup 1. Guru menutup pembelajaran 5 Menit
2. Guru meminta siswa  untuk
menyimpulkan pembelajaran hari ini
3. Guru meminta siswa berdoa menurut




E. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
o Buku pedoman guru tema | : Indahnya Kebersamaan. Kelas IV
(Buku Temaatik Terpad ikulum 2013, Edisi Revisi 2017.
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suku budaya | yang ada di |yang ada di|yang ada di|yang ada di




Gowa, Juli 2021

Guru Kelas [V Peneliti
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SatuanPendidikan : SD Negeri Karangloe
Kelas/Semester : IV ( Empat ) /

Tema |
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4. Setelah berdiskusi, siswa mampu menemukan contoh-contoh sikap
persatuan dan kesatuan dalam keberagaman dilingkungan dengan
benar.




C. MATERI

\\\\\"' '://

4. Guru melakukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan teniang materi
sebelumnya

Inti

Pembelajaran PKn menggunakan model
Course Review Horay

1. Guru menyampaikan materi tentang

keberagaman suku budaya yang ada di

10
Menit




Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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3. Setelah membaca teks
: tentang suku mi i
. mmmmmmmwm e
mﬂﬁﬂah e tentang suku minang, siswa mampu membuat
egiatan vang yang mencerminkan sikap persatuan
kesatuan dalam perbedaan di lingkungan sekolah o




. Guru memberikan kepada siswa Tanya
jawab tentang keberagaman suku
budaya yang ada di Indonesia

. Siswa disuruh ambil soal dikotak yang
disediakan oleh guru
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4, Guru membaca soal secara acak dan
siswa menulis jawaban didalam kotak
yang momomya disebutkan guru dan
langsung diskusikan, jawaban yang
benar di berj tanda (v) dan salah di beri

A
1
IIHI:/j//l :

]
g,y 1

L renCOLKEn AN KCO
 canibey Tadibava X6l

F7 L NN

VN

c¢. Siswa menjawab pertanyaan yang ada di kotak
d. Jawaban yang benar harus berteriak Hore
3. Penilaian Keterampilan
a. Keterampilan menulis
b. Keterampilan membaca
¢. Rubrik penilaian




Kriterin | Sangatbaik | Baik Cukup Perlu
(4) 3) ) pendamping
(1
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Hj. Muliati, S.Pd
Nip. 197007041993072003
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Lampiran 4

3.

4.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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Setelah berdiskusi dan mengamati peragaan dari guru, siswa mampu
menjelaskan prosedur variasi pola gerak dasar jalan, lari, lompat
melalui permainan benteng-bentengan

Setelah berdiskusi dan mengamati peragaan dari guru, siswa mampu
menjelaskan prosedur variasi pola gerak dasar jalan, lari, lompat
melalui permainan benteng-bentengan dengan benar.
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C. MATERI

Model : CRH |
F. LANGKAR-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiaim Deskrips: Kegiatan [75kasi |
| " wakty

¥y » N

Pendahuluan 1. Guri mcmbuka peribeigaran denyso (5 Menit

d menaiiyakan kabar dan meugecek
kehadiran siswa

2. Sgwn herdoa beream. rvium agama
dak ep v 4 BN MASingamasing

3. Guru ‘membacakan tujuaan
pembclajaran yang ingin di capai

4, Guru melakukan apersepsi  dengan
mengajukan pertanyaan tentang materi
sebelumnya

Inti Pembelajaran  PKn  menggunakan model | 10
Course Review Horay Menit
I. Guru menyampaikan materi tentang




Indonesia

2. Guru memberikan kepada siswa Tanya
jawab tentang keberagaman suku
budaya yang ada di Indonesia

3. Siswa disuruh ambil soal dikotak yang
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¢. Santun
d. Percaya dini
e. Peduli
2. Penilaian Pengetahuan
a. Tes tertulis mengenai keberagaman
b. Siswa mengerjakan soal
¢. Siswa menjawab pertanyaan yang ada di kotak
d. Jawaban yang benar harus berteriak Hore




3. Penilaian Keterampilan
a. Keterampilan menulis
b. Keterampilan membaca
¢. Rubrik penilaian

A\
‘&QXKA )

; nl) i 1 v
N al \ An /
s o & \_\\‘\mhl/ /
o i A S SRS y ./,‘

S R re
§:: e® //

Hj. Muliati, S.Pd
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DAFTAR HADIR SISWA SD NEGERI KARANGLOE
TAHUN PELAJARAN 2021
KELAS 1V
SEMESTER : Ganjil




Lembar Penilaian Pre-Test

Nama Siswa

Aidil Fitri

Alam
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Lembar Penilaian Post-Test




Hasil Anlisis Statistik Deskriptif




Tabel Frekuensi Posttest
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Hasil Uji Normalitas
One-Sample kolmogorov-Smirnov Test
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Dokumentasi
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Lampiran 16
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18. Sebmknn?-cm—-c:nkhasmnuhtongkonan
19. Honay merupakan rumah adat yang berasal dari ?
20. Scbutkan cirri-ciri dari rumah adat honay yang ada di papua




Pilihan Ganda
. Bangsa Indonesia dikenal scbagai masyarakat yang beragam. Hal ini
tercermin dari semboyan “Bhineka Tunggal [ka” yang artinya berbeda-
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¢. Saling menghargai suku sendiri
d. Saling menyalahkan satu sama lain
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4. Keberngaman suku, ras, agama, dan antar golongan yang terjadi di
Indonesia harus kita maknai sebagai. . ...

//'//'m‘\\\\\

istiadat, dan budaya masyarakat. Hal tersebut disebabkan oleh.....
a. Tidak adanya komunikasi masyarakat antar pulau
b. Tingkat kemajuan dan lingkungan daerah yang sama




c. Setiap daerah meengembangkan kebudayaan sendiri
d. Jarak antara satu pulau dengan pulau lainnya yang sangat jauh
8. Para pedagang dari bangsa lain yang be gan di " e
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Bentuk Observasi Tes

No

Kompetensi Dasar

No. Soal

3.4 Mengidentifikasi ;
berbagai bentuk
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Pedoman Observasi Aktivitas Siswa Pos Tes
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDDIMAN
mnmm KECAMATAN TOMPOBULU
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
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